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recamatan Baranti, Kabupaten Dati IT Sidenreng Rappang
darl bulan fApiril zampal dengan bulan Juni tahun 1994.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnva
pendapatan dan ksuntungan diantara perernak itik lokal
nerdasarkan skala usaha jumlah ternak itik vang dipelihara
dan kKegundannya adalah dengan diketahuinva tinokat ke-
untungan vang dicspal poecternak itik, maka hazil tersebot
dijadikan lahan informasi bagi peternak itik.

Pada pelaksapaan penelitian ini penentuan sampel
dilakukan =mecara sengaja (purposive sampling), yvaitu
dengan memilih petanl petermak vang memelihara ternak itik
sebanyak 30 orang dari 164 orang peternak secara Keseluruh
an vang ada di daerah tersebut.

Dari 30 orang peternak yang terpilih kemudian di-

golongkan dalam tiga skala usaha sebagai berikut -



= Skala usaha 1 - 100 ekor sebanvak 10 orang

= Skala usaha 101 - 200 ekor sebanyak 10 crang

= Skala usaha 201 - 300 ekor sebanyak 10 orang

Data wang diperoleh kemudian ditabulasi lalu di-
analisa secara deskriptip. Ternak itik merupakan ternak
ungaas yang banyak dipelihara masvarakat di Desa
Tonronanoge sebagail wsaha zambilan atau cabang usaha tani.
Sistim pemeliharaannva masih secara tradisional tanpa
memperhatikan faktor-faktor vang menguntungkan secara
ekonoemis, vaitu dengan mengoembalakan di dasrah persawahan
vang baru selesai di panen.

Pemeliharaan itik sangat potensial di daerah ini
karana di dukung oleh kKondisi alam dan tersedianva sarana
pengairan. Selain itu keaukaan masvarakat akan ternak
tersebut serta mudannva mempercleh makanan tambahai braegi
itik dan mudahnya memasarkan produli, menvebabkan ternaki
it[k menjadi andalan oi samping ternak lainnva yvang ada i
Desa Tonrongngs .

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan (nilai
produksi) dengan pengeluaran vang berupa biayva-biava vang
dikeluarkan untuk pengelolaan usaha tani terzebut.

Pendapatan rata-rata pertahun vang diperoleh para
peternak yang berskala 1 - 100 ekor sebanvak Rp. 2946.287.5
atauw Rp. Z4.6%90,.% per bulan, vang berskala 101 - 200 ekor

sebesar Rp. 713.240 atau Rp. 59.43%36,7 per bulan. Dan vang



berskala 201 - 300 ekor sebesar Rp. 1.815.180 atau
Rp. 151.265 par bulan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa makin besar skala usaha ternak itik Wwa g
dipelihara maka keuntungan yang diperoleh makin besar pula
Ha=1l perhitungan R/C - Ratio diperaleh dari ketiga =kala
usaha menunjukkan bahwa R/C = Ratie » 1. Dengan demikian

usaha ini layak wntuk di jalankan.
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PEMNDAaHULUSH

Latar Belakang

Ferkembangan permintaan terhadap komoditas peternakan
selama Repelita IV menunjukkan adanya prospek yvang baik
dan semakin meningkat, baik untuk memenuhi kebutuhan lokal
maupun untuk memenuhi kebutuhan lainnva di Indenesia dan
untuk ekspor. Kecenderungan parmintaan semakin memberi
peluang bagi peternak untuk memperluas dan meningkatkan
produksi hasil usahanva (Saraka, 198%).

Keadaan akan pentingnya nilal gizi adalah salah satu
Fakter yarng mendorong perkembangan tersebut. Sepertl kKita
ketahui, bahwa sasaran norma gizi vang ditetapkan untuk
kKebutuhan penduduk Indonesia minimun adalah zebesar 50
gram per kapita per hari, 10 gram diantaranyva adalah ber-
sumber dari hewan. Akan tetapi realisasi vang dicapai
baru 2,67 gram per Kapita per hari atau sekitar 44,74 %.
Selain itu potensi sumber daya alam Indonesia, yang dapat
dimamfaatkan guna mangembangkan sektor peternakan juga
masih cukup besar, dan malalul upava pendayagunaan secara
optimal diharapkan dapat meningkatkan produksi dan produk=-
tivitas ternak, salah satu diantaranva adalah terpmnak itik.

Di Indonesia, ternak itik adalah ternak unggas yang
cukup potensial disamping ternak ayvam, terutama sebagai
panghasil telur. Banvak dikembangkan oleh petani peternak
yvang bermukim di tepi pantai, di sungai-sungai sampal pada

petani peternak yang bermukim di pegunungan.



Sebagal penghasil telur, karena itik mempurnyai
potensi yang cukup tinggi. Selama ini, dapat pula di-
pelihara sebagai sumber pendapatan dalam menunjang kKe-
butuhan keluarga, terutama bagi masyarakat yvang hidup
di pedesaan.

Salah satu daerah di Sulawesi Selatan, vang ber—
poten=1i untuk mengembangkan ternak itik adalah Kabupaten
Sidenreng Rappang. Populasi ternak itik odi daerah ini
cukup besar, pada tahun 198771983, jumlahrva mencapal
WIBL.P3? ekor, dan meEnempati urutan ke enpat setelah
rabupaten Wajo, Pinrang dan Panakalens Hepulauan (Biro
Pusat Statistik., 1992).

Keadaan teérsebult ditunjang oleh potensi Kabupaten
Sidenreng Rappang sebagail penghasil padi terbesar di
Sulawesi Selatan. bahakan di Indonesia. éreal-areal per-
sawahan dengan saluran—-saluran airnya, adalah tempat yang
nyaman untuk kehidupan ternak itik, sekaligus zebagail
sumbar makanannya. Kondisi dan situasi tersebut juga ter-—
dapat di Desa Tonrongnge Kecamatan Baranti adalah salah
satu daerah vang termasuk dalam wilayah Kabupaten
Sidenreng Rappand.

Dengan mengetahui tingkat produksi telur ternak itik
4i Desa Tonrongnge Kecamatan Baranti Kabupaten Dati II
sidenrenyg Rappang, maka dapatlah diadakan usaha-usaha
sebagal berikut :

- Memperbaiki car-car baternak itik vang lebih baik

dengan jalan penyuluhan kepada para peternak 1tik.

2



Untuk meningkatkan produkei telur ternak itik maka,
pemeliharaan harus dilakukan dengan baik, sehingga
dapat meningkatkan pendapatan peternak itik.

Untuk mempereleh produksi telur yang cptimum adalah
ternak itik, maka sistem pemeliharaannya harus lebih baik
dan lebih sempurns serta para peternak itik harus memiliki
pengetahuan cara beternak itik vang lebih baik.

Qleh karena itu, maka banyak penduduk di Daerah ini
yang mengusahakan ternak itik, sebagsi sumber pendapatan
tambahan. Disamping pekeriaan pokok merska sebagal petani
dengan pemeliharaan secara tradisionil tanpa memperbatikan
faktor—-faktor yang menguntungkan secara ekonomis.

Unmtuk itu, maka dilakukan suatu penelitian sejauh
mard usaha ternak itik mampu memberikan kesejahteraan pada

penduduk dasrah tersebut khuzgusnva para peternak itik.

Perumusan Masalah
Sehubungan hal tersebut di atas, maka timbul suatu

masalah yvaitu :
"Berapa besar pendapatan dan keuntungan yang diper-—
oleh berdasarkan skala usaha ternak itik lokal dJi

Desa Tonronange Kecamatan Barantl Kabupaten Dati 11

Sidenreng Rappang .



Hi tm=isg

Oiduga bahwa semakin besar jumlah terpnak itik yvang

dipelihara maka, semakin besar pendapatan dan Keuntungan

vang akan diterima.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
besar pendapatan dan keuntingan diantara peternak itik
lokal berdasarkan skala jumlah ternak itik vang
dipaelihara.

Dan kegunaan penslitian ini vaitu dengan diketahulnva
tingkat Kewntungan wang dicaoal peternak itik, maka hasil
Cersebut dapat dijadikan bahan informasi bagi peternak

itik.



TIMNIAaUAN PUSTAaKS

Patani dan Tujuan Usa tani

Menurut Adiwilaga (1982), bahwa petani secara umum
adalah orang yang tinggal di pedesaan dalam arti di luar
kota yvanag melakukan aktivitas pertani.

Sedangkan menurut Hernanto (1989) bahwa petani adalah
swetiap orang yang melakukan usaha untuk memenshi sebagian
atau seluruh kebutuhan Kehidupannya di bidang pertanian
dalam arti luas yang meliputi vsaha tani pertanian, pa-
ternakan, perikanan (termasuk penangkapan ikan) dan pe-
mungutan hasil lauwg.,

selanjutnya dari pengertian usahatani dapat dipisah-
kan adanya dua fakteor yvaitu petani dengan usahanya, wvang
penting dari kegiatan usaha itu adalah hasil dari per-
usahaan, baik berupa barang maupun pendapatan yang diper-
oleh (Adiwilaga, 198Z2).

pabila seorang petani telah sadar akan tujuan usaha-
nya, maka tujuan dan pengelolaan pembiayaan usahatani maju

adalah ditujukan untuk memaksimunkan pendapatannya

(Hernanto, 198%9).

nerimaan i dan_ Pend

Berusaha tani sebagai suatu usaha untuk memperolel
hasil di lapangan pertanian pada akhirnya akan dinilai

dari biayva yvang.dikeluarkan dan penerimaan yvang diperoleh.



Selisih dari keduanva merupakan pendapatan ( Soeharjo dan
Patong, 1986 ). Selanjutnya dikatakan bahwa struktur dan
jumlah pendapatan mempunyal fungsi wvang sama, yaitu me-
menuhl kKeperluan sehari~hari dan memberikan Kepuasan
kepada petani dalam mencapal Keingimanyva dan memenuhi
kewajibannya. Derngan demikian pendapatan vang diterima
petani akan dialokasikan berbagai kebutuhan vang disesuai-
kKan derngan tingkat kehidupan petani.

Biaya produksi adalah semuah perngeluaran vaing harus
dikeluarkan produgen untuk memperoleh faktor-faktor
produksi dan bahan-bahan penunjang lainnva vang akan di-
davagunakan agar produk-produk tertentu vang akan oi-
rencanakan dapat terwujud dengan baik. EBilava produksi
dapat dibagi atas biayva tetap dan biava variabel
(Kartasapoerta, 1988).

Djarwante (1984) mengatakan bahwa biayva tetap {fixed
cost) adalah jenis—-jenis biava vang selama puszaran waktu
operasi tertentu selalu tetap jumlahnva/tidak berubah
walaupun volume produksi berubah, sedangkan biava
{variabel cost) adalah jenis-=janis biaya vang besar kecil-
nya tergantung pada banvak sedikitnya biava produksi, bila
volume produksi bertambah maka biaya produksi akan me -
ningkat, sebaliknya bila biava produksi menurun maka biava
variabel akan menurun. Lebih lanjut dikatakan bahwa biava

total (total cost) adalah jumlah biaya tetap ditambah



dengan biaya variabel total pada masing-masing tingkat/
volume produksi.

Menurut Kartasapostra (1988) bahwa kerugian akan ke-
Untungan dapat diperoleh dari hasil pengurangan total
revenue dan total cost (TR-TC). Dan untuk mengetahui
usahatani yang dijalankan oleh petani peternak apakah
untung atau rugi. sudah dapat diketahui dari rasio per—
bandingan antara penerimaan dan pengeluaran (Happangaja
dan Rahim, 1986&).

Soerkartawli (195&) memisahkan pendapatan usahatani
atas pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan
kotor adalah ukuran hasil perolehan total sumber daya yang
digunakan dalam uaszahatani, sedangkan pendapatan bersih.
acgalah selisih antara pendapatan Kotor usahatani dan pe-
ngeluaran total usaha tani. Pengeluvaran total usahatani
didefinisikan sebagal nilai sebuah masukan yang habis ter-
pakai atau dikeluarkan di dalam produksi tetapi tidak ter—
masuk tenaga karja keluarga petani.

Menurut Nuhung (1977) bahwa prestasi kerja akan me-
ningkat terus umur 25 — 55 tahun, sedangkan lewat dari
umur tersebut prestasi Kerja akan cenderung menurun.

Sedangkan menurut FA0 (1991), bahwa penggunaan tenaga

kerja dalam suatu usaha tidak diperhitungkan perhitungan

pendapatan.



Dalam menaksir pendapatan kotor petani peternak semua
komponen produk yang tidak terjual bharus di nilai berdasar
kan harga pasar. Pendapatan kotor petani peternak di-
hitung sebagai penjualan ternak ditambah nilai ternak yang
digunakan untuk komsumsi rumah tangga, ditambah nilai
hasil ternak pada akhir tahun, ditambah nilai hasil ternak
sepertl susu dan telur (Seoekartawi, Sceharjo, Dillan dan

Hardaker, 1984).

Anali=a Pendapatan Usahatani

Menurut Prawirokusumo (1990), bahwa pendapatan
usahatani digumnakan analisa untuk profit dan profitabili-
tas=. 5erit adalah jumlah rupiah vang didapat dari pen-
dapatan bersih suatu wsaha. Profitabilitas merupakan suatu
ukuran dari keuntungan vang bersifat relatif terbhadap
nilai imput vang dipaksi untuk menghasilkan zuatu profit.
Syaty usaha Jdapat mempunyail laba vang positif tetapi mem-—
punyai nilai profitabilitas yang kecil terhadap ukuran
usahanya.

finalisa pendapatan usahatani memerlukan Keterangan
pokok wywaitu keadaan penarimaan dan keadaan pangeluaran
dalam jangka waktu tertentu, analisza pendapatan mempunyali
kegunaan pada petani %aupun bagi pemilik faktor produksi.
Tujuan utama analisis pendapatan yaitu - (1) menggambarkan
keadaan sekarang pada suatu kegiatan usaha, (2) menggambar

kan keadaan yang akan datang (Soeharjo dan Patong, 198&).



Tujuan Pemelihar T k Ttik

Henurut Murtidjo (1988), ternak itik sebenarnya

mempunyal peranan yang lebih besar daripada sekedar se-
bagai komoditas penyedia pangan dan gizi. Diberbagai
tempat, ternak itik memegang peranan bagi ssbagian
masyarakat pedesaan. Pemeliharaan termak itik, bisa
berfungsi sebagai usaha utama (Samosir, 1990). Selanjutnya
dikemukakan bahwa sebaqai usaha sampingan, ternak itik
dapat memberi tambahan pendapatan setiap hari bagi pe-
ternaknya.
Ttik adalah ternak ungaas vanga menduduki témpat nomor
duva dalam kehidupan masyvarakat, yang dipelihara untuk meng
hasilkan telur, daagingnyva belum begitu digemari secara
umum seperti daging ayvam (Djanah, 1990). Hali ini sesuai
dengan pendapat Williamson dan Payne (1980), bahwa pe-
meliharaan itikK wuntuk produksi daging masih kurang odi-
banding dengan pemeliharaan Khusus untuk produksl el U .
samosir (1990) memperkenalkan 5 spesialisasi usaha
pada peternakan itik, yaitu =
4. Usaha penstasan, yaitu usaha vang kKhusus menetaskan
telur itik, baik dengan menggunakan entok/ayvam, maupun
gabah.

b,IU$3ha mambasarkan anak itik. Anak-anak itik ini di-
besarkan sampai fase remaja atau sampal menjelang

bartelur dan dijual dengan harga tinggi. Pemeliharaan



anak itik yang begitu sulit, mungkin merupakan dorongan
bagi perkembangan usia ini.

c. Usaha telur konsumsi. Feternak-peternak itik meng-
khususkan diri pada produksi telur konsumsi.

d. Usaha telur tetas. Peternak itik menghasilkan talur-
telur tetas.

2. Usaha penggemukan. Biazanva ternak itik wang digemukan
adalah anak-anak itik jantan. Permintaan anak-anak
itik betina yvang cukup pesat EEEtE adanya pemasaran
ternak itik vang digemukkan merupakan pendorong bagil
perkembangan uszaha ini. Selain anak-anak itik jantan,

maka digemukkan pula anak-anak itik betina afkir.

Tatalaksana Pemeliharaan Terna ik

Berhasilnva suatu usaha peternakan secara uvmum dan
Aditentukan oleh kanvak faktor-faktor tersebut antara lain
adalah bibit unggul, makana atau pakan yang bermutu tinggi
dan pengendalian penyakit (Soceharjo dan Fatong, 1986).

Mubvarto (1977), menyatakan bahwa pemeliharaan
tradisional adalah cara pemellharaan ternak dengan ke-—
trampilan sederhana, menggunakan bibit lokal, jumlah
ralatif terbatas, makanan utama dari sisa makanan hasil

i kutan panen, tujuan bertani selailn dijuwal juga untuk

dikonsumsi oleh kKeluarga.
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Bibit untuk usaha peternakan itik, dapat diperoleh
dengan membuat bibit sendiri dengan jalan mendspatkan
telur tetasnya. Untuk ini ada peternak yang membuat bibit
dengan cara membeli telur tetas, lalu menetaskannya
sendiri dan adapula yang menghasilkan telur tetas sendiri
untuk ditetaskan sendiri pula (Windhvarti, 19%2).

Dalam nenetaskan telur itik ada dua cara yakni secara
alam yaitu telur itik dierami oleh avam atau itik manila
dan secara buatan yakni dengan mengeramkan telur itik pada
mesin penetas (Samosir, 1990},

Menurut Sudjai (1974), bahwa untuk minggu pertama
diperlukan temperatur pada mesin tetas adalah 102 F dan
untuk minggu berikutnya masing-masing dinalkkan 1 F.
Sedangkan menurut Samosir (1990), disamping itu diperlukan
pula kelembaban dalam mesin tetas 70% atau sedikit lebih
remdah pada hari-harl berikutnya. Kelembaban ini selalu
dipertahankan dengan jalan menambah air pada bak air dalam
mesin btetas.

selanjutnya menurut Rasyaf (15288), bahwa di Indonesiay
itik petelur yang terkenal adalah itik yang diberi nama
itik tegal, itik Mojosari, itik Bali, itik Alabio dan
masih banyak lagl itik lokal yang terdapat di seluruh
palosok tanah air adalah termasuk jenis petelur yang baik.
Dan mampu menghasilkan 150 = 180 butir telur pertahun
sedang jenis Alabio dan Tegal dapat mencapai produksi

telur 200 -~ 250 butir =etiap tahunnya (Bharoto, 1992).

11



Sedangkan menurut Murtidjo (1988),bahwa jenis itik , -
Jawa mampu menghasilkan telur 150 - 250 butir per tahun,
mulai bertelur pada umur 22 - 24 minggu dan mempunyai
sifut-sifat yang tidak mengerami telurnya.

Makanan merupakan salah satu faktor penting di dalam /
peternakan, lebih—-lebih terhadap tingai rendahnya
produksi. Jumlah kwalitas makanan yvang diberikan sesual
dengan kebutuhan, jenis dan keadaan ternak (Anonymous,
1920). Selanjutnya menurut Rasyaf (1982), produksi telur
hanyva dapat terwujud dari vnsur gizi yvang dimakannya,
apabila itik kurang makan, maka unswur gizi juga berkurang,
sehingaa untuk mempertahankan hidupnya ternak 1tik akan
mengalihkan urnsur aizi yang ada untuk kebutuhan yang lebih
penting.

Untuk anak itik yang masih lemah dan membutuhkan *;f
banyak unsur gizi bagl pertumbubhannys, dibutunkan ransum
vang mempunyal kadar protein yang tinagi, energl tinggl.
kaya akan wvitamin dan mineral. Sedangkan menurut Djanah
(1990), terhadap perbedaan dalam penentuan kadar protein
dalam ransu untuk anak 1tik dan itik muda, vaitu anak itik
umur satu hari sampai enam minggu adalah 13 -22 % dan itik
umur lekih dari enam minggu adalah 16 %, mineral 2,05 2,
dan vitamin sebanyak 8.800 IUu/Kg, Vitamin D, 1.100 ICU per
kg, witamin E 5,50 IU/kg, vitamin K 2,20 ma/kg, vitamin B
4.40 mg/kg, dan vitamin B 12 adalh 8,80 ma/ka.
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selanjutnya pemberian makanan untuk anak-anak jtik sampai
umur tiga minggu (tahap permulaan atau srtarter) dapat
diberikan hingga lima kali sehari dan untuk itik umur tiga
sampal enam mingqu secara berangsur—angsur dibiasakan
dengan sedikit campuran makanan berbutir (beras merah atau
peras jaauna). Selanjutnva dikemukskan, bahwa kebutuhan
makanan untuk termak itik dewasa setiap hari dapat di-
hitung kurang lebih 1.5 kalil jhm]ah banyvaknye makanan
upntuk ayam dewass, vaitu 140 = 180 grom s=shari, maka untuk
seakor itik dewasza vang sudah baterlur setiap hari
dicediakan kurang lebih 100 gram makanan tepurng dan &0 -
#0 gram makanan berbutir. Hakanan diberikan dua kalil
rehari vaitu pagi hari dan scre héri, pads paal har: di-
merikan makanan berbutir.

Kemampuan ternak itik dalam ieproduksi, dipﬁngaruhibff
pula olch kemampuan peternalk dalam pengendalian penvalkit.
Manuut Samosir (1990), penyakit-penyakit yang manyerang
ternak itik antara lain adalah Fowl Cholera yang akut., ke-
matian pada umur di bawah empat bulan dapat mencapal S0 %
pada mingau-minggu pertama dan kedus, sedangkan pada itik
dewasa dapat mencapal 50 %. Penvakit cacing hati, cacing
pita dan cacing bulat begitu hebat umumnya dapat menurun—
kan produksi telur, pertumbuhan terlambat dan penggunaan

sfisiensi penggunaan makanan rendah.
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Jenis penyakit lain yang dapat menverang ternak itik
adalah penvakit Salmonellosis typhimurium vang
dapat pula menimbulkan penyakit pada manusia, penularannya
paling hebat pada ternak itik semua umur dengan angka
kematian dapat mencapai 50 % (Samosir 1990).

Sedangkan menurut Djanah (1990), bahwa penyakit —
Botulisme, vang disebabkan oleh racun atau toxim yang oi-
hasilkan oleh kuman Clostrium Botoellaiom yvang biasanya
Lterdapat pada makanan kaleng vang sudeh russk (busuk) atauw
dalam daging bangkai Linatang. o

Dprbuk mel loduna] terpak 1tik dar:i gangqauan luar ter-
utama pada malam hari pada saat itik tidak lepas <dan juga
uintuk tempat bertelur maka itik perlu dikandangkan.

Menurut Scedijai (1974). bahwa untuk seekor 1hik haruos
tersedia tempat seluas paling sedikit satu meter perceai,
jadi jika dipeliﬁara gebanyak 20 ekor dibutuhian Lempai
zaluaz 20 meter persegi, dimana lantail kandang seballknysa
dibuat dari tembok vang mudah dibersihkan dengan air.

Menurult Bharato (1992) babwa, kandang untuk anak ifik
dapat dibuat gari kKotak Kayu yang alasnya terbuat dari
katak kawat kasar yang lubangnya agak besar, sehingga
dengan mudah kKotorannya dapat jatuh lewat lubang itu,
dengan ukuran untuk 100 akor DOD, adalah 75 cm — 100 cm
Sedangkan itik dara/petelur hendak-

dan tingginya 75 cm.

nya dibuat menghadap ke arah timur seperti pada kKandang
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anzk itik, sisi sebelah muka dari kandang dapat diberi
kisi-kisi dari kayu ataupun dari bambu, sedang untuk
ukuran 100 ekor itik memerlukan tempat kKurang lebih 15
meter persegi. Lantai dari kandang harus diberi alas
berupa sekam padi setebal kira-kira 10 em dan diatasnva
ditambah jerami padi zetebal 10 em. Kandang juga perlu
dilengkagp] dengarn lampu sntuk poanerangsn sepeclunva ter-
utama pada malanm hari (Djanabh, 1%90)._

b, Hepurylk Soevanto (1981 ) mengemubkakan babhwa per-—
syaratan utam untuk menternakkan itik falah ada tersedia
atauw tidalnwva penanmpunsgan air yvang mensokupl atas ke=
butwuhan itik, sehingdga vntuk Aserabh-dasrah yang termasuk
pEngairannya sangat minim, kKurang merangsang adanva pe-
ngemrangan peternskan 1tik. Mall inil sesual dengan pen-
dapst Soedjai (1974) vang menyatakan bahwa apabila hendask
memulai belternak itik, maka hendak mEncari tempat yvang
mudiah dapat di- airi. Oleh karena itwe usah pemeliharaan
i+ik lokal umumnya oilakukan oleh masyvarakat pedesaan atau
pinggiran (Murtidjo, 1988).

A Sistem pemellharaan ternak itik vang harus dilakukan fase

oleh para peternak itik di pedesaan adalah dengan me-

mgeluarkan Itik dari kandang atau kurungannya atau di-

giring oleh pengembala untuk mencarl makanan di sawah-
cawah. se—lokan dan sebagainya. Setelah sampal tempat

yang dituju maka dibiarkan ternak-ternak tersebut be-
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renana, LRerjalan sambil mencari makansn ALa vang disukai-
nya . Hanva sewakbtu-walti o] el pengenbala memerikea dan
menjaga jangan sampal terlalu jauh berenang atau berjalan
dan dikumpulkan dengan Kawan—-Kawannya jika ia terlalu ber—
pentrran. Idelanjutnys diamnjurkan bahwa, pada Rira-kira
tengah hari maka itik tersebut diberikan sekedar makanan
yanag Selalu di bawa oleh sipengembala «ar: tempat peng- -
inapannva. DI waktu petang harli sekitar pukul 1600 atau
1700, maka 1L terssbor Argiring Remizalil Ke Eandgangnya
untuk bermalam (Soedjai. 1974).

Urntuk menghindari kerugian akibat Kematian atsu
hitangnva ternak, terutama anak itik, maka =selama perioda
sampal umur & minggu, induek dan anak itik baru menetas
herndaknva dikurung. Xuruengan ini dibuwat sedemikian rupa
hinaaga anak itik dapat keluar masuk dengan modah.

Tentunya harus dijaga dari gangguan binatang seperti
aniing dan kucing. HMeabiarkan anak-anak itik langsung

berkeliaran setelah menetas, hendaknyvz dihindari

{Samosir, 1990).
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METODE PENELITIAN

Iempat dan Waktu peneljtian

Penelitian ini di laksanakan di Desa Tonrongnge
Kecamatan Baranti Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sidenreng
Rappang. Daerah ini dipilih secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa desza Tonronange merupakan salah
satu daerah dalam wilavah Kecamatan Baranti yang mana me-
miliki ternak itik lekal warng cukup padat, <dibanding
cengan Kelurahan dengasn Desa lalin vang ada i owilavah
Kecamatan Baranti.

Penelitian ini berlangsung selame kurang lebih dua
hulan, waitu mulai bulan April sampal dengan bulan Juni
tahun 1994, Metode wvanag digunakan adalah metode stodi

kazus. Scbagail kasus adalah petani pesternak 1tik.

engambilan Sa

Oena Tonrongnae HMecamatan Barantl Ksbupaton Daerah
Tingkat Il Sidenreng Rappang marupakan tempat pengambilan
zampal dengan jumlah peternak responden sehanvak 30 orang

dari 164 orang peternak secara keseluruhan yang ada di

daerah tersebut.

fari 30 orang peternak yang terpililh, kamudlian di—

golongkan ke dalam tiga skala usaha sebagai berikut :

w Skala usaha 1 - 100 ekor sebanyak 10 orang f

- =kala usaha 101 - 200 ekor sabanyak 10 orang

- Skala usaha Z0l - 300 ekor ﬁ&bqnyak 190 orang



Pengumpulan Dat

Lata yang diparoleh dari hasil penelitian terlebih
dahulu ditabulasi kemudian dianalisis secara diskriptif.
Data biaya diperoleh dengan menjumlahkan keseluruhan pe-
ngeluaran (biayva produksi) setiap kelompok peternak,
sadangkan pendapatan peternak diperoleh dengan menghitung
selislh antara jumlah penerimaan dengan jumlah pengeluaran
(Kartasapoetra, 1?85}1 yaltu :

Pendapatan = Total Revenue [(TR) - Total Cost (TC)
Sedanakan untuk mengatahul apakah usalatani yang dijalan-
kan menguntungkan atau merugikan dapat diketahui dari
ratio perbandingan antara penerimaan dan pengeluaran atau

dengan rumus sebagail berikut

Total Rewvenue (TR)
Total Cost (TC)

(Mappangaja dan Rahim, 198&).

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh kKemungklnan
sebagi berikut =
= TR o= Ratio ¥'X
Dalam Keadaan R/C-ratio lekih besar dari satu, maka
dikata kan usatani tersebut manguntungkan.
- p/ Cc - Ratio = 1
PDalam keadaan rR/C-ratio sama dengan satu, maka usaha

wang dijalankan tidak rugi dan tidak untung (impas).

18
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- R/ C - Ratio ¢ 1

Dalam Keadaan R/C-ratio lebih kecil dari satu, maka

usaha yang dijalankan mengalami kerugian.
Peu an iukur

fdapun peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah
1. Penerimaan dari :

= Produksi telur

- Penjualan ternak itik
2. Peng=sluaran (biaya produksi) berupa :

= Harga bibit

- Biava makanan

- EBiava kandang dan peralatannya

- Biava obat-obkatan dan angkutan

KEonse ras

Untuk mengatasi lingkup penslitian ini digunakan
batas—-batas pengertlan sebagai berikut :
_ peternakan adalah orang yang melakukan kegiatan usaha

peternakan
- peternak itik adalah orang yang memelihara ternak itik
untuk memperolsh hasil ternak berupa dagin dan telur
skala usaha adalah ukuran yang dipakai untuh'ﬁeng—
uﬁgkaphan hesar kecilnya swatu usaha, yang ada pada
usaha peternakan Itik menyatakan jumlah itik yang

dipelihara untuk menghasilkan telur.

1.9
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Hemeliharaan tradisional adalah cara pemeliharaan
ternak dengan keterampilan sedarhana, mengunakan bibit
lokal, jumlah relatip terbatas, makamnan utama dari sisa
makanan dari hasil liputan panen, tujuan utama selain
dijual juga untuk dikensumsi keluaraqa, Mobwarta (1977).
Blava produksi adalah biava yanﬁ dikeluarkan selama
proses produksi berlangsung.

Blava tetap adalah biaya yang sitatnyva tidak di-
pengaruhi oleh besarnya produksi seperti pengusutan
Karda g -

Biaya wvariabel adalah biaya yahg sifatnva berubah
sesual dengan besarnyd produksi sepertil harga bibit,
kiava mahan;n dan hiava abat-obatan.

Biayva adalah harga dari semua kebutuhan yvang diperlukan
untuk menghasilkan sesuatu (telurl.

Produk=i adalah hasil yang diperoleh dari suvatu uvsaha-
tani selama proses produksi.

Pandapatan berzih adalah selisih antara pensrimasan
dengan pengeluaran (biaya produksi) selama

pemsl iharaan.

Panerimaan adalah keseluruhan hasil penjualan produksi

vang bearupa telur dan itik.

Bibit adalah telur wvang dibeli untuk ditetaskan sebagai

bibit.

20



R/C - ratio adalah alat ukur wvang digunakan untuk

rnEl'IgEtE-hLFi EIDELHEI'I usaha }"'E.ng dijaIank‘ﬁn ﬂlengunturl‘gl{an

atau tidak. HNilai R/C - ratio menunjukkan besarnva

Penerimaan vang diperoleh dengan pengeluaran satu

satuan biava.
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KEaAaDaarN wUrFMUM

A. Lokasi Penelitian

ak Geoarafi okasi Peanelitian

Wilayah Desa Tonrongnge berjarak sekitar 5 km dari
Ibukota Kecamatan dan 18 km dari Thukota Kabupaten, ter-
diri dari dua lingkungan, RT 14 unit dan RW 4 unit dengan
luas wilayah 745,73 Ha, dan berada pada ketinggian 27 m
dari permukaan laut. Dengan banyvaknya curah hujan 99,75 mm
dengan suhu udara rata-rata 258 £ - 329 &,

Desa Tonronage berada pada batas-batas wilavah se-
bagai berikut :

- Sepelah Utara berbatasan dengan Desa Kulo
- #ekbelah Timur berbatasab dengan Kelurabhan Barantl
- Zahelah Selatan berbatasan dengan Desa Passeno

. =aehelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang

Luas Penqgunaan Tanah

Luas penggunaan tanah Desa Tonrongnge terdiri dari

perumahan dan pekarangan , sawah dan ladang, pekuburan,

jalan raya dan sungal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 1

Pada Tabel 1 terlihat, bahwa rata-rata penggunaan

tanah masyarakat di Desa Tonrongnge sebagian besar sebagai

areal persawahan dan ladang yaitu 672,70 Ha (90,20 %),

kemudian perumahan dan pekarangan 58,62 Ha (7.86 %).



T
abel 1. Luas Penggunaan Tanah di Desa Tonrongnge

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng

Rappang, Tahun 1994.

Jenis lahan Luas lahan (Ha) Prosentase
Perumahan dan pekarangan 58.62 7,86
Persawahan dan ladang &72.70 P00, 20
Pekubwran .75 010
Jalan rava . 1.249 4 0
Sunaai (s Rt 0,07
Lain=1ain 11.78 1 £

il sl TH45. T8 [RETe RIS
Surmbrer o Koo Desa Tonrodegeagss, |90

Penduduk dan Tingkat Kepadatan

WL lavob Qe [ il Nigies s Por 1dueidnd b oHabopalen
BT o :-] b= ]':H:. IR an A L F..'.'_'_:_'.ll'nf}, v o FEA T P R ;--":"'-"l"ﬁ”' Ll nEDesar
P R N i -
Mita dicincl wennrdt wanr maka dapst dilihat

soperti pada tabel 2.

Pada Tabel 2 perlilhat, babhwa umure yang teranyak
acalah 41 - S5& tahun sebanyak £15 jiwa (22,64 %). kemudian

kelompok umue 27 — 40 tahun sebanyak 585 jiwa (21,53 %).

Kelompok uwmur ind tarmasuk usia kerja produktif. Hal ini

eemusi dengan dikemukakan oleh Huhung (L1?77), bahwa

prostasl kerja akan meningkat terus sampai umur 23 = 35
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tahun, s : . )
» Sedangkan lewst dari umur tersebut prestasi kerja

akan cen . E
CEFURG mE U un, Perkembangan penduduk suatu

wilayah vang semakin cepat perly diimbangl dengan per-

kembangan sektor ekonomi dan Kesempatan kerja. Apabila
tidak, maka iumlah pendudak vang tidalk produktif semakin
barfanbab yvang selanjutnya mempengaruhi tingkat kehidupan
mazyarakat vang berwangkutan.

Untuk mengimbangl pesatrniva perkembangan pendodok,
maka salah zabu komoditi dalam sub sekitor pelornakan yvang
dapat dijadikan sebagal objek lapangen k¥erja [/ barusaha
valtu pengembanagdn getoernabkan iE1KE Tokal vang dipelihara

guna member i tamixahan poendapatan para peternak sendirid

calkalious matyarahat .

Talbel 2. Yesdaan Jumlal Pendududk Henurut Eelompok
Umur dan Jenis Kelamin di Desa Tonrongnge
wecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng
Rappang, L?94.

et e e ol B AR ([ e e . e S e e 8 i e =

[ ————— LT P P R

kKalompok Umur Jumlah (jiwa) Prosentasa
1 — 4 B85 L
Bi= 5 2493 2,94
g B 3l& 11,59
il o R 547 12 77
i R 1y RS 21,523
41 — 56 &1l5 22,64
57 keatas 261 7?61 ~
___“Jumlah 2717 100,00

sumber @ Kantor Desa Tanronange, 1994.
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Mat Pe a ri n ot k

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat khususnya
masyarakat pedesaan, sebagai langkah awal vang harus di-
lakukan adalah meningkatkan pendapatan penduduk. Untuk

MENCApal sasaran ini, maka dapat dilakukan sebagai usaha

mata pencaharian penduduk di Desa Tonrongnge dapat dilihat

pada Tabel I berijkut ini.

Tabel 3. Keadaan Jumlah Penduduk Menurut Mata Pen-
caharian di Desa Tonrongngs Xecamatan

Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun

1954

Janis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Prosentase
Karvawan / Pegawal 3y d,28
Pedagang / Wiraswasta 10 1.15
Fertukangan 18 2.0
Patani &37 73,53
Paternak L&A La,87
Pensiunan 1 0,12

Jumlah B&% 100,00

= - =3 —_—

e I e

s -

- Kantor Desa Tenrongnge, 1994
i Tabel 3 terlihat, bahwa sektor pertanian masih

SumbEr
Dar

memegang mata pancaharian terbesar vaitu 639 jiwa

(73,53 %), kemudian peternak sebanyak 164 ]Jlwa (18,87 %)

dan karyawan/pegawal sebanyak 37 jiwa (4,26 %). Hal ini

enunjukkan bahwa di Desa Tonrongnge kegiatan pertanian
i
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khus 5 i
HSnya dalam bidang tanaman pangan masih mendominasi

segala aktivitas laijn vang ada di Desa Tonrongnge.

Ada beberapa hal yang menyebabkan banyak orang yang
bergerak di bidang pertanian ini antara lain Karena
kondisi lahan vang ada cukup luras sehingoa sangat
potensial untuk tanaman pangan dan banyak penduduk yang
mempunyal pekerjaan ganda, artinya disamping sebagai
karyawan juga bekerla sebagai petani atau peternak yang
mel upakan pekerjasn sampingan dalam menambah pendapatan

reluarga qura me-menehi Kebutuhan sehari-hari.

Tingkat Pendidikan Penduduk

Keadaan pendidikan dalam suatu masyvarakat pedesaan
sangatliah penting dan harus mendapat perhatian utama daril
pamerintah dalam usaha meningkatkan pengetahuan penduduk
terhadap masuknya teknologl baru. 0Oleh Karena tingkat
pendidikan cukup memadai menyebabkan seseorang mampu
mengubah cara hidup statis menuju Kepada cara hidup
dinamis vang lebih menguntungkan untuk mencapai kebahagia-
an dan kesajahteraan hidupnya. Adapun tingkat pendidikan
panduduk dapat dilihat ﬁadﬂ Tabel 4.

Pada Tabel 4. terlihat, bahwa tingkat pendidikan pen-—
paling banyak adalah Sekolah

duduk Desa Tonronange yang

Dasar yaitu 1.072 jiwa (39,45 %), kemudian tidak tamat

sekolah Dasar adalah 535 jiwa (19.70 %), tidak sekolah 352
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Jiwa (12,96 %), Taman Kanak-kanak 254 jiwa (9,42 &), SHR/

SLTF 24% Jiwa (9.16 %), sHa/sLTa 247 jiwa (9,09 %),

ARkademi 4 Jiwa (0,15 2) dan vang paling sedikit adalah

Sarjama 2 jiwa (0,07 ).

Jumlah penduduk yang tingkat pendidikannva rendah
adalah masih cukup besar. Sehingyga untuk menerima
teknoloal baru masih sangat lambat jika dibandina dengan
penduduk vang tingkat pendidikannya tinggi.

Tabal 4. Tingakat Perndidikan Penduduk i Desa

Tonrangnge Kecamatan Baranti Kabupaten

Sidenreng Rappang Tahun 1994,

e — e e e i e R S . NS NS W

Tinakat Pendidikan Jumlah (jiwa) Frosentasze
Tidak sekolah 352 12,96
Tidak tamat Sekolah Dasar LEE 19,70
Taman Kanak—-kanak 256 9,42
Sekolah Dasar 1.072 9,45
sMpP / SLTP 249 | 9,16
SsHa / SLTA 247 9,0%
Akademi & 0,15
Sarjana 2 0,07
T 2.717 100,00

e s

o e i R

Sumber =@ Kantor pesa Tonrongnge, 1994
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A9 ama

Keadaan jumlah penduduk menurut agama dapat 4dilihat
pada Tabel 5.

Pada Tabel s terlihat, bahwa penduduk vang beragama

Islam sebesar 7 jiwa (1,06 ).

Tabel 5. Jumlah Penduduk Mernurut Agama di Desa
Tonrongnae Kecamatan Baranti Kabupaten
Sidenreng Rappang, Tahun 1994.

L | PN —— - i i

A g9 4 m A Jumlah E:j{h!a.:l Froeantass

I s lam 2.710 ?9.74

Hindu 7 0,26
Jumlah 2iTET 100,00

S L LR R g e s — o —— —— o n o = e md S R T e [ T T ——

Sumber : Kantor Desa Tonrongnge, 1994

Keadaan Sarana Perhubungan dan Pengangkutan

Dalam usaha peningkatan produksl pertanian, perikanman
dan peternakan, maka sarana perhubungan sangat diperlukan
guna mempsrlancar komunikasi, barang dan jasa_. Dengan kata
jain tersedianyva sarana perhubungan dan pengangkutan dalam

hal ini angkutan dasar/laut yang cukup baik pada suatu

daerah tersebut. Sarana parhubungan dan pengangkutan wvang

ada di Desa Tonrongnge dapat dilihat pada Tabel &.
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Pada tabel & Terlihat,

bahwa jumlah sarana pengangkut

an dan kKomunikasi secara kesaluruHan adalab BOs Buah.

Prosentase sarana komunikasi yang paling besar adalah

redino vaitu 242 sush (30,02 %) sadangkan sarana pengangkut

an yvang paling banvak dimiliki mleh sendudul. o1 Dess

Tonronanges vaituy 2Eneds 5EI?EH?H|{ 275 buah (34,12 B).

Tabe]

Jenis Sarana Komunikasi dan Pengangkutan
di Desa Tonrongrnae Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 1994.

B ] i s e e (7 D ] 55 S s e e o e e e e e o P R RS ] PR N RS N R [ S o< e e - e

Jenls Sarana

e P P

—

Jumlah (buahj

Prosentass

R ] i S S S TR LS TR S S TR ST S et e T T T P TE

Sepeda 275

Gerolbak 1

HMotor 95

Mobkil 4 roda 17

Mobil & roda 7

Televisi 169

Radio e
Jumlah BOE

Sumber : kanteor Desa Teonrongngs, 1994

daan Sarana

idan

sial

- T T e T

=Ll s Pl p Eer =, = PSSP L S

sarana bidang sosial yang terdapat di Desa Tonrongnge

dapat dilihat pada Tabel 7.

Pada Tabel 7 terlihat,bahwa jumlah prasarana sekolah

vang terda

pat di Desa Tonrongnge adalah 9 btuah yang ter=-

diri dari Taman Kanak-kanak 1 buah (2,22 %) dan Sekolah

naszar & buah (17.78 %)-

pentinany

smdangkan wvang tidak Kalah

29
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bangunan mental spiritual masvarakat seperti pembangunan
masyarakat keagamaan yaitu Mesjid 3 buah (6.67 £). Pem—
bangunan kesehatan masyarakat dan lingkungan ditunjang
oleh tersedianya berbagai prasarana kesehatan separti
Klinik KB sebanyak 1 buah (2,22 %) dan Pos Yandu 1 buah
(2,22 ). |

Selain prasarana seosial utama seperti vang telah di-
sebutkan di astas juga tersedia prasarana cosial lainnya
WARD meriunjang, seperti Madrasah 2 buah (4,44 ). Pada
Tabal 7 ini jelaslah terlihat bahwa sarana - sarana

bidang sosial vana Jdimiliki oleh penduduk Desa Tonrongnges

cukup lengkap.

Tabel 7. Sarana Bidang Scosial yvang ada di Desa
Tanrangnge Kecamatan Baranti Habupaten
Sidenreng Rappang, Tahun 1994,

A ————— SR e i

Jenis bidang sosial Jumlah (buah) Prosentase
Taman KanakK-Kanak 1 2,22
Sekilah Dasar 8 17,78
Madrasah 2 4,449
Mesjiid k4 &, 67
Kkantor DEsa : 2.2
Koperasi Unit Desa 1 2,22
Gardu / Toko 1& 35,56
Klinik KB i 2,22
Pos Yandu X 2,22
Lapangan 0lah Raga a 17,78
Jembatan 5 &, 67

Jumlah 45 100,00
sumber : Kantor Desd Tenrongnge, 1994
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Keadaan FEtErnakg

Fenduduk di Desa Tonrongnge selain beruszaha di bidang
pertanian juga berusahs dibidang peternakan dan perikanan.

Penduduk memelihara ternak itik hanya merupakan usaha
sampingan saja. Ternak besar yang dipelihara penduduk
seperti sapi dan kuda disamping dibutuhkan tenaganva, juga
dapat dijuval agar dapat memperoleh tambahan pendapatan.

Tabel 3. Jenis dan Jumlah Terrak yang Dipelihara di

Deza Tonrongngeo Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang. Tahun 19%4.

———— e s e e R I R R e i o o . e s s W T T Ry

Jelrlis Ternak Jumlah (=kor) Prosentase
Gwam Kampurng 5,530 31,68
AYam "5 4,750 28,13
Ttik &.721 A2 .,80
Kambirng 15 0,08
Sapi 20 0,13
K uda 30 0.318

i e B e e e P e e . k. B B T e e e e e
o . R e i RS e =
. R e

sumber @ Kantor [Desa Tonrongnge, 19%4

gardasarkan Tabel 8 di atas terlihat, bahwa populasi

terbesar dari ternak 4i Desa Tonrongnge adalah ternak itik

vaitu &.721 ekor (32,80%), ayam ras 4.450 ekor (28,13%),

sadangkan pﬂpulaai rernak yang paling Kecil adalah ternak

kambing yaitu 15 ekor {(0,08%).
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B. Deskripsi Responden

L r Responden

UFI'lIJI" ¥ =
peternak (responden) sangat mempengaruhi dalam

meringkatkan dan mengembangkan usahataninya serta me-
ningkatkan produktifitasnya, karena umur peternak sangat
mem= pengaruhi kemampuan kerja yvang lebih besar dibanding-
kKan peternak vang telah lanjut usia.

Calam menerima Tnfarmasi dam inovan] e, wealio

peternalk yandg Deruwmer wmucds Leba b o Elvin e bt rt Taper. fced ~Pwa )

vang dianjurkan dan lebs b berasd mensoims reslko, el 0:
chisisadbkan gotornile it Ui bed fpad . g mobil nggi
untuk meng.mbangi Rokusdngan inl make 1a bokerja Icobhah
dinamis aoar dapst cencomboanglog esabe taolnya o imama Vi
Gl clin i - folaleon Beaddaan dmoe peternal Crespondein )

o cdestsanl Man usia kel ja o gredukLif dupst dilibat pada tabel

D twoara kel

fabel 2. Perggelongan Unur Peternal Respandan Ber-
dazarkan Usia Kerja Produktif di Desza
Tenrongnage Kecamatan Baranti Kabupaten
2idenreng Rappang. Tahun 1994.

"""""""" T EHEI%“;EEHE ( Exkor )

Mo. Umur (tahun) - L - 100 101 - 200  201-300
......... s e L T 7~ A
;: ';LE T -_}_j 9 {;ﬂ) o (90) a {;m}
%. 55 keatas 1 (10) 1 (10) 2 (2z0)
100,00 100,00 100,00

sumber @ Data Primer setelah Diolah, 1994.
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Lari Tab T
el 9 terlinat, babwa umur yang terbanyak di-

antar i
a Tiga skala usaha masing-masing umur 15 - 54 tahun

s L = .
EMQan "-'kﬂ].d. UEELI'IE 1l - 1':”:' ﬂ}{ﬂr‘ Eebanvak L= ] orang (?ﬂ %}’

k -

sedangkan pada umur 55 tahun keatas dengan skala uzaha

1 - 100 ekor sebanyak 1 orang (10 3) dan skala usaha

101 - 200 ekor sehanyak 1 orang (10 2) dan skala usaha

10L - 200 ekor sebanyvak 1 orarg (10 %) dan skala usaha

401 = 300 ekor sebanyak 2 orarng (20 %), jadi jelasbahwa
petanl peternak yang ada di Desa Tonrongnge masih ter-—
golong usia vang produktif. Ini sesuail dengan pendapat
Prawiroe (19283). bahwa uzia 15 tahun szmpai 60 tahun adalah

usia vang prodoktif.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan peternak sanast mempengaruhi wsaha
taninya karena pendidikan merupakan satu faktor vang dapat
merubah pola pikir petani peternal dan turut menentukan
kebarhasilan usahataninya, terutama dalam mensrima inowvasi
hwaru dan teknologi bkaru yang ingin dikembangkan. Untuk
lebih jelasnya tingkat pendidikan peternak responden dapat

dilihat pada Tabel 10.

bmda Tabel 10 tarlihat, bahwa tingkat pendidikan

peternak yand paling banyak adalah Sekolah Dasar waitu

pada skala usaha 1 - 100 ekor sebanyak 5 eorang (50 %),
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skala usah -
2 101 - 200 skor sebanyak & orang (60 2) dan

kale - _ )
srala usaha 201 00 ekor juga sebanyak & orang (60 2),

kemuaian tingkat pendidikan SLTP pada skala usaha 1 - 100

ekor sebanyak 2 orang (20 %), skala usaha 101 - 200 ekor
sebanyak 4 orang (40 %) dan skala usaha 201 - 300 ekor se-
banyvak 2 orang (20 %), sedangkan pada tingkat SLTA pada
skala usaha 1 - 100 ekor sebanyak 3 orang (30 %) dan skala
usaha 201 - 300 ekor sebarvak 2 orang (20 %). Jadi jelas-
lak bahwa untuk tingkat pendidikan Sekolah Dasar terbanvak
Lerdapat pada skala usaha 101 - 200 gkor dan skala usaha
201 = T00 ekor masing-masing & orang, akan tetapi tidak
meniadl penghambat dalam proses produksinya karena di-
dukung oleh pengalaman~pengalaman yvang dialami. sehingga
ia sangat berhati-hati bila ia bertindak.

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Peternak Responden di-

pesa Tonrongnge Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 1394.

o I ——————— S ——— s o e e e
= -

o . o e [ S e et R EE P

e

skala Usaha (ekor)

Tingkat
Ma. Pendidikan W —ooosssoomssmooommmesmmmmmmmmmmmmmmm
1 - 100 101 - 200 701 = 300
——————————— rang [E)orsmm=rmrore—
1 =0 5 (50) & (60) & (&0)
= =
2. SLTP .2 (20) 4 (40) z (20)
*. SLTA 3 (30) C z (z0)
;_H;F; _____ 100,00 100,00 100,00
umla

P ———————— P R et
e o i N e - Y
o i e o e =
—
—
S — L

Sumber : Data primer setelah bDiolah, 1994
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Tan Nn_Keluarqa

B luareg : SST
) “8 Petand peternak rerdiri oari peternak itu

gendiri zeh; : e )
SRAG31 Kepala keluargs, istri, anak dan targaung

ah lainhva yang dapat menjadi tenaga kerja dalam pe-
naelolaan usaha ternsknya. Dalam pengelolaan usaha tani
ternak.tensaa keria pria umumnya dapat mngerjaksn senua
pekeriadn, sedangkan wanita umumnya hanya memazak. Tenaas
Keria anak-apak umumnya membantu pekeridgan pria atan
warl ba dewasa.

Menur ut Soehard]o dan Patong (L9861, Balugr beood
kerja dalam usaha tanl dapat beracal Ador§ 1incokongan
Bl umpcgs petani dane dart L keliarsg patani. Jika
banvak tanggurvian Felugg s o aktif, maka semakin banyak
Jenisz usaha yans B diberjakan dan diselesaikan wntuk
memyrt ol ol fanil, Untuk memperoleh gambaran mEngesnai

FaoenTad 4 e uunsaly el oarcs petani petecrnak respondon opad

dilihat pada Tabel 11.
11. Jumlah Tanggungan Keluarga Petand Petoernak

Tabel :
Itik Berdasarkan Skalz Usaba hernak 4di-
Desa Tonrongnge Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 19%4.
a3 Tang{lu;;an Skala Usaha
s b 1 - 100 10l - 200 201 - 300 Z %
T T e N e 11 e 1 T B e e
i 3 5 4 12 A0
ke v 2 z 5 3 & 14 a7
S 7= . 2 2 = A 13
3- x — o — — ——
3'";_;"_“_'_“_- 10 10 10 10 100
uml & e R
:qmber : Dafa_;rimer setelah Diolahk, Tahun 19%94.
et L = 5
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Dari Tabel 13 dapat diketahui bahwa responden mem-—
punyai tanggungan Keluarga mayoritas 4 - & arang (47%),

1 - 3 orang (40%) dan 7 - 9 orang (13%). Tanggungan

keluarga yang dimiliki oleh petani peternak dapat menjadi
sumber tenaga kerja dalam pengelolaan usahatani ternakya.
Apalagl bila anggota keluarga yang menjadi tangaoungan

petani merupakan usia yang produktif.
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Has (T ] FEMEaHasa M

Tat axsana Pemeliharaan ri

Ter i t1

cukup potensial. Umumrnya ternak itik dipalihare clek pars

petani yvang bermukim di daerah pedesaan, karena ternak
itik di samping memtut uhkan tempat vang agak luas, juga
keadaan alam setempat hanvak mombantu.

Ternak itik diusahakan oleh masysrakat pedessan pada
umumnya hanya oebagal usaha canbilan, =ehingga pemelihara-
annyvapun pada umumnya masih secara tradisionil. Tarnak

itik dibiarkan meoncari makanan sendiri-sendirli, ternak

tersebut dibiarkan berkeliaran disekitar rumah, sawah,
atau sungal-sungal kecil. Seperti halnya di lokasi pe-
nelitian, ternak itik diusahakan sebagai usaha sambilan
dari usaha pokok mereka vaitu bertani dalam hal ini me-
nanam padi. Pemaliharaannya masih secara tradisionil,
vaitu digembalakan di saWah—-sawah yang baru selesal di-

panen dimana banyak tersedia makanan berupa sigsa=-sisa

padi yang tercecer.

areal penggembalaan ternak itik hanya di dasrah

tempat petani bermukim. Waktu pengembalaan disesuaikan

dengan waktu panen padi sampal pada saat mulai menanam

padi lagi di dasarah terssbut, vaitu bulan fpril - Juni

¢dan bulan Nopember = japuari. Saat itu, lokasi peneliti-

S g



ditanami . ;
kembali padi. Waktu panen merupakan saat i

meEngun -
'guntungkan bagi Petani peternak Itik karena A

1ty ternak itik tidak usah diberi pakan tambahan dan

produksi telur mencapai Eitik maksimal.

o

Hal 1ini sesuail
engan yang dikemukakan oleh Bharoto (1981 . bahwa pada

S4at musim panen padi, ternak itik mendapat makapan yang

Berupa butiran padi atau gabah yang tercecer apabila padi
itu dituai, sehinggas petani tidak usah memberi makanan
ternaknya. Produksi yang dihasilkan oleh itik waktu itu
meancapal Litik makaimal biasanya berkisar antara S80-8% %.
Pada =saat tidak panen atau waktu penanaman padi, maka
Cermak dikandangkan dikolong rumah dan disamplng rumah
dengan menggunakan jaring vang terbuat dari benang nilan.
Rarnsum yang dibesrikan pada saat pengandangan tersebut
adalah <dedak atau jagung- Hal ini mereka lakukan selama
baban makanan masih tersedia dan mereka mampu untuk mem-

el imva. Terkadang jika potani peternak tidak mampu Jagi

memberi makanan tambahan, maka merska hanya mengupayvakan

memberi makanan untuk menjaga kelangsungan hidup itik ter-

sabut Hal inilah yang menyebabkan produksi telur itik

menjadi rendah atau haerhenti sama sekali. Sepertl yang

dikemukakan oleh samosir (1990). bkahwa salah satu kendala

dari pemeliharaan ternak itik bahwa produksi telurnya

Eidak begitu konstan. persediaan bahan makanan di-
ida

ini.
1ingkungan pemeliharaanys berperan dalam hal
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Untulk meni i
Lngkatkan produksi telur di lokasi penslitian

eterr i
> &k kadang memberikan siput sawah PO N——

ningk
igkatkan atauy Merangsang produktifitas itik. Pamberi-

annya dilakukan dengan mencampur bersama makanannya.

Sedangkan untuk rencegaban penvakit dan pengobatannva,

peternak masih menggunakan obat-shat tradigsionil berupa

ramuan beberapa daun-daunan.

Pemeliharaan terrak itik paling lama tiga tahun.
FPara petani peternak biasamyva mengafkir ternaknya sebelum
umur tersebut, Karena selain tidak menguntungkan untuk di-
pelihara lagi, ditakutkan tidak akan laku terjual sebagail
Lernak potong., Karena Itik tua dagingnya sangat Keras
vang membuat orang tidak suka mengkomsumsinya. Pembibitan
biasanva dilakukan jika ternak itik sebelumnya sudah ber-
produksi selama kurang lebih satv tahun. Jadi bBiasanya
dalam satu kKelompok ternak terdiri darl L1E1k yvang berbeda

LTI pembibitan biasanya dilakukan eleh patanl peternak

eendiri denaan menggunakan induk ayam atau antok.
Ternak itik yang baru menetas sampal berumur dua

bulan diberi makanan yand berupa menir ataukah dedak padi

dan dikandangkan di kolom rumah dengan menggunakan kandang

bambu sedangkan itik yang berumur dua bulan keatas di-
2m

bung bersama dengan itik yang sudah bertelur dengan meng
aa .

nakan kKandang yang terbuat dari jaring nilon.
au

7




Untuk memasarkan hasil produkei ternak itik, para

peternak biasanva membawa sendiri kepasar dan biasanya ada

langganan tEtap WE Mg membel i telir=talur: beraabut di=

samping itu peternak sekaligus berbelanja di pasar untuk

kebutuhan sehari-hari.

Aspek Finansial Ternak Itik

Barusaha tanl sebagal kegiatan untuk memperoleh
produksi dilapangan pertanian dan peternakan, pada akhir-
nva akan di nilai dari biaya yvang dikeluvarkan dan pe-
nerimaan vang diperoleh. Selisih keduanya merupakan
penda- patan vang diperoleh dari kegiatan usaha tani
tersekbut.

Riayva vang dikeluarkan oleh petani peternak dalam
penelitian ini adalah semua kortanan atau input yang di-
gunakan dalam proses-proses produksi yang terdiri dari
miava tetap dan biaya variabal. Biays tetap adalah biaya

yang penggunaannya t+idak habis dalam suatu masa produksi.

Yang termasuk triaya biava tetap dalam penelitian 1nl

dalah pajak pengalran, penvusuta alat-alat pertanian
= i

ternakan cadangkan bilaya variabal adalah biava yang
pete s ETAELLLE

b keeilnya fergantung dari =kala produksi. Yang ter-
esar Ke .- ol

alam bai ini adalah biaya untuk

masuk biaya variabel d

; ; L - 4 kAanatr arnak
] i 1 & : _1|'|l-.:|_.:|.ﬂ"-_lhl|t.-|'.‘|.|l cdari nd 1 I
b].l_':ij LII- hlrl'y"ﬂ e i

Al




Sedangkan i
PeNerimaan yvang diperoleh petani peternak

adalah nilai .
1 produk dari ternak itik vang bsrupa telur dan

ternak itik i x =
Yang dijual. Jika pererimaan ini dikurangi

dengan bi —hi :
v laya-biava yang dikeluarkan maka dapat diketahui

besar pendapatan atauy keuntungan dari kegiatan usaha

t o "
ernak tersebut. Seperti vang dikemukakan oleh Soehardjo

dan Fatong (1988}, bahwa BLlaya tetap dan biaya variabhel
merupakan biava total. Riava total diperlukan untuk me-
nentukan pendapatan dari suatu cabang ussha ternak nilai
produlk total dikurangi dengan biava total adalah ke-

untunagan yvang diperaleh dari usaha ternak tersebuot.

analisa Pendapatan Ternak Itik

Berhasilnva swatu usaha tani dapat dilihat dari
besarnya biava yang dikeluarkan dan tingkat penerimaan

yvarng diperoleh. Z=lisih dari keduanya merupakan pen—

dapatan dari kegiatan psahanyva.

Pada apalisa ini tenaga kerja dan obkat-olatan tidak

diperhitungkan sebagai biaya, karena seluruh petani pe-

ternak Fesponden menggunakan tenags keluarga sedangkan

obat-obatan masih menggunakan obat tradisionil yang tidak

dibeli atau diperoleh dari lingkungan seremoat-

Untuk mengetahul besarnya rata-rata pengeluaran /
bahun petant paternak responden dari usaha beternak 1tik
tahun :

De=a Tonrongnge  Kecameslan

herdazarkan slgala usaha di

Al




Baranti Kabupstep Dati 11

= rou ; :
SR Wa R =g r-‘-Ell"_l-|'.'-\F_] g, rjar_”_lt dilihat

pada Tabel 1% er kot

T 1 v
E.['.:-":l .-E. -]I]I'!I].-Il'l r*:-'.'l1:-']'-1a|_ 111 r'E-El'I‘EI'F'l'l‘L'I.I"-'-.!I'l..l"'T.Eti]IJr] r._:“-.-r_

SMEgrhah Skala Usaha Peterpak Ttik <i-
FEFﬂ.TE}I'li"Grkgi'lge, H-E'-:a.ﬂlfit.':'l!'| F-."?”"aflt'.l_
FELvRALen Dk 1T Sidenrerng Rappang Tahun

'|r'.::,,..-|1
kala Usalia Gibit Mskanan  Angkatan Peralstan Total
Kandang
G LR ST -""""'""{HI..AJ---'———————-n_-._.-..-.-___
i s 1L.Aath L4 o Gad g 5o 12,240 157.875
1al <00 5P.250 245 _¥a0 4. 560 ZE.&LO  BIR, B
201 00 G4 .Ah0 D245 G0 e G0 5 g A Bl
Qumber = Data Primecr Sstelah Diolah, 1994,

besar

skhala

s e S

= e
banya
usaha

bhanya

oleh
ECempea

makan

Dari Tabel 12. dipsriibasfban babwa bisya vand paling
adalah biava foocumn atan makanan ternak, dimana pada

wsala 1 o= 100 wkoir Ltik cala-rata pengeluaraniya

me 114,640 atau 75 % dari total biaya, untuk skala

-

200 ekor itiK rata-rata biaya ransumnyia se-

ey =
kK Rp Za5.740 atad 77,1 & dari total biava dan skala
201 - 300 ekKor irik rata-=rata bilaya ransumnys se-
k Rp 345.6560 atau 73 e dari total biaya.

T3 inya biaya ransum yang dikeluarkan disebabkan
1nag :

sodiaan ransum di daerah se-

Karensa terbatasnya per

¢ sehingga para pakant peternak seéring membel 1
a dedak dan jagung diluar daerah.

an ternak, misaloy
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Hal ini i ; = r:
hlaﬂa iEFJEdl apabhila para petani mulai

Mk M Mdam A3 T e e
Padi, dimana 1tik pada saat ity dikandangkan untuk

MENISGA 864r tanaman padi di sswah tidak di rusak oleh

I 1td _ :

Pisva tetap (BT) yang termasuk biaya tetap disini adalah

biava penvusutan alat-alat produksi. Rendihnys: biaya
tetap yvang dikeluarkan olch petani peternalk disebabkan
alen Rarena karndang yvang digunakan cargat sederhana juga
alat (tempat makan dan minum) loova terboat darl benang
nilen dan bambu.

Besarinyva nilal produksi vang oikerima dari penjualan
telur duan itik serta banyaknya itik dan telur yvang di-
konsumsi adalah penerimaan. Untuk mengetabhul besarnya
rata-rata pensrimaan yang diperolesh petani peternak bher—
dacarkan akala usaha ternak itik di Desa Tonrongrnae,
Kecamdtan Baranti, Kabupaten Dati TI Sidenreng Rappang
Al=aiikan pada Tabel 13 berikut:

Jumlah Rata-rata penerimaan/Tahun Ber-

Tagel 13. dasarkan Skala Usaha Paternak itik di Desa
Tanrongnge, Kecamatan Baranti, Kabupaten
sidenreng Rappang Tahun 1994.

___________ e & n ] Ttik ¥Yg Dijual Tﬂt?l Pe-
#kala Usaha Telggn?ﬁaﬁél dan yang nerimaan
(Ekor) 5: konsumsi (Rp) Dikonsumsi (Rp) (Rp}
_______________________________________ 449 162

; 444412 4.750 .

X = 100 l_ﬂll-ﬂﬁ'ﬂ 23.000 1.034.050
101 = Eﬂg 5 232300 43.750 2.276.050
201 - 30 el i ST
______ i e inlah, Tahun 19%4.
aumber @ Data Primer setelah Dic
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Pada Tabel 13, menunjukkan besarnva rata-

rata penerimaan petan; peternak responden

p i ; -
enerimaan yvang palirg banyak diperoleh dari ketiga

e mmia pas ternak itik tersebut adalah dari hasil

penjualan dan telur yang dikonsumsi, dimana peternak yang

berskala usaha antara 1 - 100 ekor itik, rata-rata pe-

nerimaan sebanyak Rp 444.412 tiap tahun atau 98,94% dari
total penerimaan kemudian untuk skala usaha 101 - 200 ekor
itik rata-rata penerimaan sebanyak Rp 1.011.050 tiap tahun
atau F7.97% dari total penerimaan smedangkan peternak yang
berskala usaha antara Z0l - 300 ekor itik rata-rata pe-
marimaannva sebanvak Rp Z2.232.300 tlap atau 98,08% dari
total penerimaan. Hal inmi menunjukkan bahwa petani pe-

ternak lebih banyak memperoleh Keuntungan dari produksi

talur dibanding dengan produksi daging (itik).

Penerimaan dari haszil penjualan dan yang dikensumsi

dari terpak itik untuk Ketiga ekala usaha peternak itik

terzsbut relatif rendah, oleh karena mereka rata-rata

hanyva menghﬂnsumsi dan menjual dibawah dari 10% pertahun

dari total penerimaan. Hal ini disebabkan oleh karena
ternak rata-rata menjual itik yang tidak produktif lagi.
pe .

Untuk mungetahui basarnyd rata-rata pendapatan dan

o Ratio petanl paeternak responden di desa Tongrongnge
F - Ra =

nti Kabupaten sidenreng Rappang tiap tahun

Kacamatan Bara

4.
dapat dilihat pada tabel 1
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Dalam tabel
19 tersebut menunjukkan rata-rata tingkat

perndapatar i
' Petanl peternak responden di Desa Tonrongnge

recamatan i
Baranti Kabupatan Sidenreng Happang .

Ber : =i i
dasarkan hasil Perhitungan pada Tabel 14, diper-

dengan tiga skala usaha Pendapatan tertinggl yang di-

peraleh adalh petani peternak yang berskals usaha

201 - 300 ekor dengy rata-rata perdapatan/tahun sebesar

Rf: 1.815.180 atau Rp 151.2&85/bulan. Kemudian diikuti oleh
Petant peternak yvang berakala antara 101 - 200 ekor changar
pendapatan Rp 713.190/tahun atau Rp 59.432.5/bulan,. dan
vanag terendah adalah petani petarnak vang berskala usaha
antar 1 - 120 ekor derngan pendapatan sebanyak Rp 296.287/

tahun atau Rp 24.690.&/bulan. Semakin besar skala usaha

maka semakin besar pandapatan yang diterima peternak itik

tersebut .

Tabel 14. Jumlah Rata-rata Paendapatan dan R/AC-Ratio
tiap Tahun Berdasarkan Skala Usaha Ternak
[tik di Desa Tonrongnge Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 1974.

Skala Usaha

S e e ——————
e e s R

SRR I_':“Ién 101 — 200 201 - 300
s B

- L0005
Famper imagan 449162 l-gfg_ggg = ﬁggrs?ﬂ
Pengaeluaran 152.875 s H 6
Pordapata - 180
Pendapatan 296.287 713.1%0 1.815.1
BIC = ) 5,2 4.9
H,-"rc o ﬂatiﬂ 2:?_“‘_“ S e s R s

olah, Tahun 1994.

Eumbe} - pata Primer gatelah DL
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bahwa petani

petarnak
'.':l"'arl"]. I:'EI"S-HEIE. -E.rlta.l"'ﬂ- 1 = 100 ekor itik ﬂ;’n_rﬂatiﬂ"

nya sebesar 2,9,

201 - .o g
300 ekor itik ﬂ.-"':-l"ﬂtlun"_-.fa sebesar 4.9 dan skala.

Hal ini menunjukkan bahwa dari ketiga =kala usakba paternak

itik yvang diteliei R/C-rationya lebih besar dari 1 (R/C -
ratio » 1. Dari ketiga R/C-ratio dipercleh untuk katiga
skala usaha ternak menunjukkan bahwa satiap pengeluaran
Fp 1 menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,9 untuk peternsk
vang berskala 1 - 100 ekor, Rp 3,2 untuk peternak yang ber
skala 101 - 200 ekor dan Rp 4,9 untuk peternak yang her-
tkala usaha 201 - 300 ekor.

Dari Takel l4 dapat dilihat bahwa makin begar skala
uzaha ternak itik maka makin besar pula R/C-rationya.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk memperoleh pandapatan yang

lebsih tinggi perlu peningkatan skala usaha ternak itik.

a6




ini, maka dapat disimpul kan sebagai

KESIMPUL AN DaN Saram

Berdasarkan hasil dan Pembahasan dalam penelitian

berikut :

Semakin besar skala usahba ternak itik yang dipelihara
maka keunturngan wyang diperaleh semakin besar pula.
Hasil perhitungan R/C-ratio diperoleh dari ketiga skala
usaha menunjukkan bahwa R/C-ratio » 1. Dengan demikian

usaha 1nl lavak untuk dijalankan.

2.a.r an

fAgar keuntungan vang diperoleh dari pemeliharaan

terpak itik di lekasi penelitian dapat lebih meningkat,

maka perluy paningkatan perencanain usaha (khususnva

masalah pembiayaan ransum) sehingga kontinuitas us

akho

lekih terjamin.
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